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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa 
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak 
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat (QS. An-Nisa: 105) 
 
 ِهَلّلا ِدّْبَع ِهْب َدّيِزَي ْهَع ٍدَّمَحُم ُهْب ِزيِزَعْلا ُدّْبَع اَوَرَبْخَأ ُيِّميِمَتّلا ىَيْحَي ُهْب ىَيْحَي اَىَثَدَّح
 ىَلْىَم ٍسْيَق يِّبَأ ْهَع ٍدّيِعَس ِهْب ِرْسُب ْهَع َميِهاَرْبِإ ِهْب ِدَّمَحُم ْهَع ِداَهْلا ِهْب َةَماَسُأ ِهْب
 َملَّسَو ِهْيَلَّع ُهَلّلا ىلَّص ِهَلّلا َلىُسَر َعِمَس ُهَوَأِصاَعْلا ِهْب وِرْمَع ْهَع ِصاَعْلا ِهْب وِرْمَع
 ٌرْجَأ ُهَلَّف َأَطْخَأ َمُث َدَّهَتّْجاَف َمَكَح اَذِإَو ِناَرْجَأ ُهَلَّف َباَصَأ َمُث َدَّهَتّْجاَف ُمِكاَحْلا َمَكَح اَذِإ َلاَق
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi telah mengabarkan 
kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Yazid bin Abdullah bin Usamah bin 
Hadi dari Muhammad bin Ibrahim dari Busr bin Sa'id dari Abu Qais bekas budak 
'Amru bin'Ash, dari 'Amru bin'Ash bahwa dia pernah mendengar Rasulullah 
SAW. Bersabda manakala seorang hakim menetapkan perkara dengan berijtihad, 
kemudian benar, maka baginya akan mendapatkan dua pahala dan apabila hasil 
ijtihadnya salah maka mendapatkan satu pahala (HR. Muslim)(Hadist No.3240 










Seiring ketulusan hati mengucap syukur kepada Allah SWT. yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya. Skripsi ini saya persembahkan untuk 
Amak Abdullah dan inak Syamsia yang tercinta engkau telah mencurahkan kasih 
sayang baik itu moril maupun materiil sehingga bisa menyelesaikan penulisan 
skripsi ini 
Pengurus besar dan teman-teman Panti Asuhan Aisyiyah Walikota Kota Kupang 
yang telah berusaha dan memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba 
ilmu di kota Solo 
Almamaterku Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran serata Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Kakak-kakakku tersayang khususnya ka Jainab yang telah mendorong dan 
memberikan motivasi dan mencukupi kebutuhan selama perkuliahan 
Para sahabatku, Angkatan 09” Azzavirtium yang tidak bisa penulis sebutkan 
namanya satu persatu, terima kasih atas dukungan dan persahabatan selama di 
Pondok tercinta ini 
Mahasiswa Syari’ah 09 yang selalu bersama dalam proses belajar mengajar di 
kelas, semoga kita tetap menjadi teman yang baik 
Sahabat-sahabatku shifr-nol band yang telah menemaniku serta memberikan 
kecerian dalam hidup 
Teman-teman LPMF Islamika, IMM (Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah) Pondok 









Rokok merupakan persoalan baru yang tidak dijelaskan hukumnya secara 
langsung dalam Al-Quran, sehingga para ulama mencoba menemukan hukum 
merokok melalui ijtihad, dari hasil ijtihad para ulama ditemukan perbedaan-
perbedaan dalam menetapkan hukumnya, ada yang mengatakan hukum merokok 
adalah haram, mubah, dan ada yang mengatakan makruh. Pada hakikatnya, 
perbedaan di antara para ulama dan khususnya MTT dan BMNU merupakan hal 
yang wajar, dan perbedaan tersebut tidak bisa disatukan. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui dan 
mendeskripsikan perbedaan istinbath hukum antara Majelis Tarjih 
Muhammadiyah dan Bathsul Masail Nadhlatul Ulama tentang hukum merokok. 
Skripsi ini merupakan jenis penelitian riset kepustakaan yang bersifat 
deskriptif-komparatif, yaitu menjelaskan perbandingan istinbath hukum antara 
Majelis Tarjih Muhammadiyah dan Bathsul Masail Nadhlatul Ulama tentang 
hukum merokok. 
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan masukan 
dan informasi tentang istinbath hukum merokok, sedangkan manfaat praktisnya 
adalah untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang hukum Islam. 
Menurut MTT hukum merokok adalah haram, sesuai dengan SK fatwa 
hukum merokok no.06/SM/MTT/iii/2010. Dalam menetapkan fatwa ini MTT 
menggunakan metode istislahy yaitu: metode yang digunakan dengan dasar 
pertimbangan kemaslahatan. Adapun hukum merokok menurut BMNU adalah 
makruh. Keputusan tersebut dikeluarkan oleh BMNU pada Muktamar ke-32, 
bulan Maret tahun 2010 di Makassar. Fatwa ini ditetapkan BMNU menggunakan 
metode qawli yaitu: istinbath hukum yang digunakan oleh BMNU, dengan 
merujuk pada kitab-kitab fiqih dari mahzab empat dengan mengaju dan merujuk 
secara langsung pada bunyi teksnya. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan adanya perbedaan istinbath 
hukum dalam menetapkan hukum merokok, perbedaannya adalah: dalam hal 
merujuk dalil, dalam hal metode istinbath hukum, dalam hal illat hukum, serta 
kelemahan dan kekuatan dalil. 
 
Kata kunci: Fatwa MTT, LBMNU, istinbath Hukum tentang Rokok 







 َلا ْا ِف َرْش َا َىلَع ُم َلاَسّل ا َو ُة َلاَصّلا َو َنْيِمَل اَعْل ا ِبّ َر ِلله ُِدْمَحل َْا
 ُدْعَب اَمَّا َنْيِعَمْجَا ِهِبْحَص َو ِهِلَا َىلَع َو َنْيِلَس ْرُملْاَو ِءاَيِبْن :  
Segala bentuk pujian dan rasa syukur hanya berhak terpanjatkan kepada 
Yang Maha Pemberi segalanya, yaitu Allah pemilik semata alam, pencipta dan 
pengasuh semuanya. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Rasulullah 
SAW. yang telah memberikan suri teladan terbaik bagi manusia. Dengan karunia 
dan inayah dari Allah, akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas menyusun 
skripsi guna melengkapi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Syari’ah (S.Sy) 
di Jurusan Muamalah (Syari’ah) Fakultas  Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan Judul: Studi komparatif fatwa majelis tarjih 
muhammadiyahDan bahtsul masail nahdlatul ulama tentang hukum merokok.  
Penelitian ini masih tergolong sederhana dan penulis masih merasa ada 
kekurangan didalamnya. Namun demikian dalam sekripsi ini sudah semaksimal 
mungkin dengan harapan dapat memberikan sumbangsih dalam menambah 
khazanah keilmuan dan semoga dapat berguna bagi penulis secara pribadi maupun 
para pembaca. Oleh karna itu, kritik dan saran yang kontruktif sangat penulis 
harapkan. Dalam menyelesaikan karya sederhana ini, penulis banyak menemukan 
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masalah, baik dari kesibukan-kesibukan penulis sendiri, dan membuat 
terkendalanya penyelesaian skripsi ini. Namun, akhirnya skripsi ini berhasil 
diselesaikan juga. Walaupun diri rapuh menopang jiwa, Allah tetap menampakkan 
kekuasaan-Nya, sehingga tulisan sederhana ini dapat diselesaikan. Keberhasilan 
penulisan skripsi ini tidak terhindarkan dari motivasi dan bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
khususnya kepada: 
1. Dr. Muhammad Abdul Fattah Santoso, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Agama 
Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Drs. Syarafudin H.Z, M.Ag selaku Kepala Program Studi Syariah (Muamalah) 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 
3. Dr. Imron Rosyadi, Mag selaku pembimbing I yang dengan sabar dan tekun 
menyediakan waktu untuk membimbing, mengarahkan dan memberi petunjuk 
serta saran kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
4. Drs. Syarafuddin H.Z M.Ag, selaku pembimbing II yang telah mengarahkan 
dan memberi masukan dalam menyempurnakan tulisan skripsi, sehingga 
penulis bisa menyelesaikan dengan baik. 
x 
 
5. Dr. Imron Rosyadi, Mag selaku Direktur Pondok Muhammadiyah Hajjah 
Nuriyah Shabran, beserta seluruh dosen dan karyawan yang telah memberikan 
masukan dan motivasi, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 
6. Segenap dosen Program Studi Muamalah (Syariah) Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta atas ilmu dan nasehatnya. 
7. Segenap dosen Pondok Muhammadiyah Hajjah Nuriyah Shabran Universitas 
Muhammadiyah Surakarta atas ilmu dan nasehatnya. 
8. Kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terima 
kasih atas segala bantuan dan dukungannya selama ini. 
Akhirnya, penulis ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 
membantu serta memberikan motivasi semoga amal ibadah yang dikerjakan 
mendapat pahala dari Allh SWT. Penulis merasa masih banyak kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini. Namun penulis berharap agar bisa digunakan dan 
bermanfaat bagi semua pihak. 
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